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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan pengetahuan, sikap, dan pola
konsumsi sayur dan buah siswa kelas 11 SMA NEGERI 1 TAWANGSARI.
Penelitian bersifat observasional dengan rancangan cross sectional. Jumlah sampel 94
remaja siswa SMAN 1 Tawangsari diambil secara Simple Random Sampling.
Wawancara dilakukan kepada 94 responden secara langsung dan daring, dengan
kuesioner pengetahuan, dan sikap, serta FFQ untuk mengetahui pola konsumsinya.
Uji statistik yang digunakan adalah Korelasi Product Moment dan Rank Spearman.
Tingkat pengetahuan siswa yang berada dalam kategori baik adalah 97,9%. Sikap
terhadap sayur dan buah siswa yang termasuk dalam kategori baik adalah 91,5%. Pola
konsumsi sayur dan buah siswa yang berada pada kategori baik adalah 48,9%.
Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan pola konsumsi siswa
(p = 0,001). Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan pola konsumsi
siswa (p = 0,001).
Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Pola Konsumsi, Sayur dan Buah.
Abstract
This study aims to see the relationship of knowledge, attitudes, and patterns of
vegetable and fruit consumption of students in the 11th grade of SMA NEGERI 1
TAWANGSARI. Research is observational with cross sectionaldesign. The sample
number of 94 teenage students of SMAN 1 Tawangsari was taken by Simple Random
Sampling. Interviews were conducted to 94 respondents directly and online, with
knowledge questionnaires, and attitudes, and FFQ to find out their consumption
patterns. The statistical tests used are Product Moment Correlation and Spearman
Rank. The knowledge level of students who are in the good category is 97.9%.
Attitudes towards vegetable and fruit students who fall into the good category are
91.5%. The pattern of vegetable and fruit consumption of students who are in the
good category is 48.9%. There is a significant relationship between knowledge and
student consumption patterns (p = 0.001). There is a significant relationship between
attitudes and student consumption patterns (p = 0.001).
Keywords: Knowledge, Attitude,Consumption Patterns, Vegetables and Fruits.
1. PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan fase yang akan dialami oleh semua manusia dalam
kehidupannya dimana pada masa ini puncak pertumbuhan terjadi. Perkembangan dan
pertumbuhan pada masa remaja ini akan sangat rawan terjadi masalah gizi, yang dapat
muncul dikarenakan perilaku gizi yang salah seperti konsumsi yang tidak sesuai
kebutuhan, dan kurangnya konsumsi sayur dan buah. Masalah gizi yang dapat terjadi
salah satunya adalah obesitas (Supariasa, 2012). Obesitas merupakan suatu masalah
kesehatan masyarakat yang sangat serius di seluruh dunia karena dapat meningkatkan
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faktor risiko kejadian penyakit tidak menular (Hamer, 2019). Kurang seimbangnya
konsumsi gizi pada remaja dapat meningkatkan resiko terkena obesitas, terlebih lagi
jika kurang mengkonsumsi sayur dan buah, karena sayur dan buah merupakan sumber
serat dan penyeimbang asupan gizi terutama pada remaja.
Pengurangan resiko terkena obesitas pada remaja dapat dilakukan dengan
salah satunya memperbaiki kebiasaan pola konsumsi, terutama pola konsumsi sayur
dan buah karena pada tahap remaja terjadi pertumbuhan tahap ke-2 sehingga remaja
perlu mengkonsumsi aneka ragam makanan untuk memenuhi kebutuhan energi dan
zat gizi mikro (vitamin dan mineral) yang berasal dari buah-buahan dan sayuran
karena bermanfaat untuk pertumbuhan yang cepat, peningkatan volume darah dan
hemoglobin, serta pemenuhan serat pangan untuk menghindari asupan lemak berlebih
penyebab obesitas (Kemenkes RI, 2017).
Badan kesehatan dunia (WHO) merekomendasikan bahwa untuk hidup sehat
seseorang harus mengkonsumsi sayur dan buah sebanyak 400 gram perhari yang
terdiri dari 250 gram sayur dan 150 gram buah. Orang Indonesia dianjurkan untuk
mengkonsumsi sayur dan buah 300-400 gram per hari bagi anak balita dan usia
sekolah sedangkan pada orang dewasa dan remaja dianjurkan untuk mengkonsumsi
sayur dan buah sebanyak 400 sampai 600 gram perorang perhari. Dianjurkan agar dua
pertiga dari jumlah anjuran tersebut adalah porsi sayur. Pada kelompok remaja
kebutuhan kalori bagi remaja laki-laki sebanyak 2.675 kkal dan bagi remaja
perempuan sebanyak 2.125 kkal dengan jumlah sayuran dan buah masing-masing 3
dan 4 porsi untuk kelompok remaja baik laki-laki maupun perempuan (Kemenkes RI,
2014).
Data dari RISKESDAS menunjukkan bahwa terjadi peningkatan prevalensi
penduduk Indonesia usia >10 tahun yang masih kurang dalam mengonsumsi sayur
dan buah dari 93,5% pada tahun 2013 menjadi 95,5% pada tahun 2018. Sementara itu
untuk provinsi Jawa Tengah juga mengalami peningkatan prevalensi penduduk
Indonesia usia >10 tahun yang masih kurang dalam mengonsumsi sayur dan buah dari
93,7% pada tahun 2013 menjadi 94,8% pada tahun 2018. Bila dilihat dari kelompok
umur, remaja adalah kelompok umur tertinggi yang paling kurang mengonsumsi
sayur dan buah (98,4%). Konsumsi sayur dan buah penduduk Indonesia masih rendah
dalam konteks gizi seimbang, baik di perkotaan maupun di perdesaan dan paling
rendah adalah pada kelompok usia remaja (Hermina dan Prihatini, 2016). Adapun
masalah yang timbul pada remaja bila kurang mengkonsumsi sayur dan buah adalah
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timbulnya resiko gangguan kesehatan di masa yang akan datang. Beberapa penelitian
menunjukkan peningkatan resiko terkena penyakit degeneratif seperti diabetes
melitus, hipertensi, jantung koroner bisa diakibatkan oleh kurangnya konsumsi sayur
dan buah (Purwita, 2018). Sementara itu WHO dan FAO mensinyalir bahwa asupan
sayur dan buah yang kurang berisiko menimbulkan kematian karena kanker sistem
pencernaan sebesar 14%, kematian karena jantung koroner 11%, kematian karena
gangguan pembuluh darah di otak sebesar 9%, dan meningkat kencing manis atau
diabetes melitus.
Konsumsi sayur dan buah dipengaruhi oleh tiga faktor utama. Pertama,
lingkungan sosial seperti keluarga dan teman sebaya. Kedua, individu seperti
pengetahuan dan motivasi untuk mengkonsumsi sayur dan buah. Ketiga, lingkungan
fisik seperti ketersediaan dan akses pangan (Eliza, 2019). Pengetahuan tentang syur
dan buah merupakan faktor individu yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah.
Pengetahuan tentang sayur dan buah adalah kemampuan seseorang untuk memahami
kandungan gizi serta kegunaan zat gizi dari buah dan sayur di dalam tubuh.
Pengetahuan yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan
persepsi terhadap objek khususnya sayur dan buah. Sedangkan untuk sikap yang
dimaksud adalah respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu
khususnya sayur dan buah, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang
bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak setuju). Dikatakan juga bahwa sikap
adalah suatu sindroma atau kumpulan gejala dalam merespons stimulus atau objek,
sehingga sikap itu melibatkan pikiran, perasaan, perhatian dan gejala kejiwaan yang
lain (Notoadmodjo, 2010).
2. METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dan dilakukan dengan
menggunakan desain cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Tawangsari, Sukoharjo dengan 94 responden. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah pengetahuan dan sikap terhadap gizi sayur dan buah siswa sedangkan variabel
terikat dalam penelitian ini adalah pola konsumsi sayur dan buah siswa.
Analisis dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisi univariat untuk
mengetahui karateristik subjek penelitian dan mendeskripsikan setiap variabel yang
diteliti, sedangkan analisis bivariat adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui
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hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Analisis dilakukan
dengan Uji Korelasi Product Moment dan Rank Spearman.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karateristik Subjek Penelitian
Subjek yang terlibat pada penelitian ini yaitu remaja usia 16-18 tahun di kelas 11
SMA Negeri 1 Tawangsari, sebanyak 94 subjek penelitian. Hasil pengumpulan data
kerateristik subjek penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah.
Tabel 1. Karateristik Subjek Penelitian







Laki – laki 40 42,6
Perempuan 54 57,4
Total 94 100,0
Tabel di atas menunjukkan karakteristik responden meliputi umur dan jenis
kelamin. Responden paling banyak berumur 17 tahun yaitu sebesar 59,6% dan paling
sedikit berumur 18 tahun sebesar 3,2%. Sedangkan untuk jenis kelamin, responden
mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 54 orang (57,4%) dan lainnya
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 40 orang (42,6%).
3.2 Pengetahuan Sayur dan Buah
Pengetahuan gizi khususunya tentang sayur dan buah merupakan landasan penting
untuk terjadinya suatu perubahan sikap dan perilaku konsumsi sayur dan buah.
Perilaku yang didasari pengetahuan akan bertahan lebih lama, oleh sebab itu penting
bagi remaja untuk memperoleh bekal pengetahuan gizi dari berbagai sumber terkait
sayur dan buah.
Tingkat pengetahuan tentang sayur dan buah responden dinilai dalam
menjawab 20 pertanyaan yang diajukan dalam tes dengan kuesioner. Masing-masing
pernyataan diberi skor 1 (satu) jika jawaban responden tepat, dan 0 (nol) jika jawaban
responden tidak tepat. Skor tertinggi adalah 20 (jika seluruh jawaban responden tepat)
dan skor terendah adalah 0 (nol). Pernyataan yang diajukan berkaitan dengan
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kandungan zat gizi pada sayur dan buah, konsumsi sayur dan buah, manfaat sayur dan
buah, dan permasalahan apabila kurang konsumsi sayur dan buah. Jawaban responden
diberi skor dan hasilnya dibagi menjadi 2 kategori yaitu baik dan kurang.
Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Sayur dan Buah
No Kategori Persentase (%) Frekuensi
1 Baik 97,9 92
2 Kurang 2,1 2
Total 100,0 94
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan
sayur dan buah kurang sejumlah 2 responden (2,1%) dan responden dengan
pengetahuan sayur dan buah baik sejumlah 92 responden (97,9%). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masih ada sebagian kecil remaja yang tidak memiliki
pengetahuan gizi yang baik.
3.3 Sikap Terhadap Sayur dan Buah
Sikap terhadap sayur dan buah responden dinilai dalam menjawab 12 pertanyaan yang
dibagi menjadi pertanyaan positif dan negatif, lalu diajukan melalui kuesioner. Skor
tertinggi adalah 42,5 dan skor terendah adalah 0. Kategori sikap responden terhadap
sayur dan buah dibagi menjadi 2 yaitu, baik dan kurang.
Tabel 3. Distribusi Sikap Terhadap Sayur dan Buah
No Kategori Persentase (%) Frekuensi
1 Baik 91,5 86
2 Kurang 8,5 8
Total 100,0 94
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan sikap
terhadap konsumsi sayur dan buah kurang sejumlah 8 responden (8,5%) dan
responden dengan sikap terhadap konsumsi sayur dan buah baik sejumlah 85
responden (91,5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki sikap terhadap konsumsi sayur dan buah yang baik.
3.4 Pola Konsumsi Sayur dan Buah
Interpretasi skor pola konsumsi sayur dan buah responden didasarkan pada nilai rerata
skor konsumsi sayur atau buah pada populasi. Jika nilai ini berada diatas median
populasi maka skor konsumsi pangan baik. Jika nilai ini berada dibawah median
populasi maka skor pola konsumsi pangan tidak baik (Survey konsumsi makanan
individu, 2018).
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Berdasarkan pola konsumsi dari 93 responden didapatkan median populasi
sebesar 250 untuk pola konsumsi sayur dan buah, maka penggolonggan pola
konsumsi sayur dan buah dibagi menjadi dua yaitu baik apabila skor total >250 dan
kurang apabila skor total ≤250. Distribusi frekuensi pola konsumsi sayur dapat dilihat
pada tabel dibawah ini,
Tabel 4. Distribusi Pola Konsumsi Sayur dan Buah
No Skor Kategori Persentase (%) Frekuensi
1 >250 Baik 48,9 46
2 ≤250 Kurang 51,1 48
Total 100,0 94
Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa responden yang memiliki pola konsumsi
sayur dan buah yang baik sejumlah 46 responden (48,9%) dan responden dengan pola
konsumsi sayur dan buah yang kurang sejumlah 48 responden (51,1%). Melalui hasil
distribusi frekuensi dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki pola
konsumsi sayur dan buah yang kurang.
3.5 Hubungan antara Pengetahuan Tetang Sayur dan Buah dengan Pola
Konsumsi Sayur dan Buah
Hasil analisis hubungan antara pengetahuan tentang sayur dan buah dengan pola
konsumsi sayur dan buah remaja kelas 11 di SMA Negeri 1 Tawangsari dapat dilihat
pada tabel berikut,
Tabel 5. Distribusi Pola Konsumsi Sayur dan Buah Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
Tingkat
Pengetahuan
Pola Konsumsi Sayur dan Buah TotalBaik Kurang
Baik 45 (49%) 47 (51%) 92 (100%)
Kurang 1 (50%) 1 (50%) 2 (100%)
Total 46 (49%) 48 (51%) 94 (100%)
Berdasarkan Tabel diatas, sebanyak 49% remaja dengan tingkat pengetahuan
baik memiliki pola konsumsi sayur dan buah baik, sedangkan sebanyak 51% remaja
dengan tingkat pengetahuan baik memiliki pola konsumsi sayur dan buah yang
kurang. Nilai statistik dari hasil analisis hubungan pengetahuan tentang sayur dan
buah dengan pola konsumsi sayur dan buah remaja kelas 11 di SMA Negeri 1
Tawangsari dapat dilihat pada tabel berikut,
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Tabel 6. Nilai Statistik Uji Hubungan Pengetahuan Tentang Sayur dan Buah dengan
Pola Konsumsi Sayur dan Buah
Variabel Statistika Deskriptif P ValueMin. Maks. Mean ± SD
Pengetahuan 10 20 15,78 ± 1,990
0,000Pola Konsumsi Sayur
dan Buah 55 600 247,71 ± 89,619
*Uji Spearman
Berdasarkan Tabel di atas hasil dari uji Spearman menunjukkan bahwa nilai p-
value adalah sebesar 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara pengetahuan tentang sayur dan buah dengan pola konsumsi sayur dan buah
pada remaja kelas 11 di SMA Negeri 1 Tawangsari. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Eliza (2019) yang mengatakan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara pengetahuan dengan konsumsi sayur dan buah siswa di
SMA Xaverius 2 Palembang. Penelitian lain oleh Nilia, Joy, dan Hilman (2020) juga
menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan sayur dan buah dengan
perilaku konsumsi pada remaja di Kolongan Atas Sonder Minahasa.
Tingkat pengetahuan gizi buah dan sayur seseorang berpengaruh terhadap
sikap dan perilaku dalam mengkonsumsi buah dan sayur, yang pada akhirnya akan
berpengaruh pada keadaan seseorang itu sendiri. Semakin tinggi tingkat pengetahuan
seseorang tentang buah dan sayur maka diharapkan semakin baik pula konsumsi buah
dan sayurnya (Khomsan, 2012).
3.6 Hubungan antara Sikap Konsumsi Sayur dan Buah dengan Pola Konsumsi
Sayur dan Buah
Hasil analisis hubungan antara sikap konsumsi sayur dan buah dengan pola konsumsi
sayur dan buah remaja kelas 11 di SMA Negeri 1 Tawangsari dapat dilihat pada tabel
berikut,
Tabel 7. Distribusi Pola Konsumsi Sayur dan Buah Berdasarkan Sikap Konsumsi
Sayur dan Buah
Sikap Pola Konsumsi Sayur dan Buah TotalBaik Kurang
Baik 46 (53,5%) 40 (46,5%) 86 (100%)
Kurang 0 (0%) 8 (100%) 8 (100%)
Total 46 (49%) 48 (51%) 94 (100%)
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Berdasarkan Tabel diatas, sebanyak 53,5% remaja dengan sikap yang baik
memiliki pola konsumsi sayur dan buah baik, sedangkan sebanyak 46,5% remaja
dengan sikap yang baik memiliki pola konsumsi sayur dan buah yang kurang. Nilai
statistik dari hasil analisis hubungan pengetahuan tentang sayur dan buah dengan pola
konsumsi sayur dan buah remaja kelas 11 di SMA Negeri 1 Tawangsari dapat dilihat
pada tabel berikut,
Tabel 8. Nilai Statistik Uji Hubungan Sikap Konsumsi Sayur dan Buah dengan Pola
Konsumsi Sayur dan Buah
Variabel Statistika Deskriptif P ValueMin. Maks. Mean ± SD
Sikap 31 56 44,32 ± 5,722
0,000Pola Konsumsi Sayur
dan Buah 55 600 247,71 ± 89,619
*Person Product Moment
Berdasarkan Tabel di atas hasil dari uji Person Product Moment menunjukkan
bahwa nilai p-value adalah sebesar 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara pengetahuan tentang sayur dan buah dengan pola konsumsi sayur
dan buah pada remaja kelas 11 di SMA Negeri 1 Tawangsari. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bella, Mustika, dan Wita (2017) yang
mengatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variable sikap dengan
perilaku konsumsi buah dan sayur pada Siswa SMP di Denpasar. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Aurelius (2020) juga menjelaskan bahwa ada hubungan antara sikap
dengan perilaku makan remaja di Kabupaten Sikka, Nusa Tengara Timur.
Sikap merupakan reaksi seseorang yang masih tertutup terhadap suatu
stimulus atau objek. Sikap belum bisa dilihat langsung tetapi bisa ditafsirkan terlebih
dahulu dari perilaku yang tertutup. Sikap belum merupakan suatu Tindakan aktivitas,
akan tetapi merupakan predisposisi Tindakan atau perilaku. Hal tersebut berarti
semakin baik sikap seseorang maka perilakunya juga akan semakin baik (Achmad,
2014).
4. PENUTUP
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu tingkat pengetahuan siswa yang berada dalam
kategori baik adalah 97,9%. Sikap terhadap sayur dan buah siswa yang termasuk
dalam kategori baik adalah 91,5%. Pola konsumsi sayur dan buah siswa yang berada
pada kategori baik adalah 48,9%. Terdapat hubungan yang signifikan antara
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pengetahuan dengan pola konsumsi siswa (p = 0,000). Terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap dengan pola konsumsi siswa (p = 0,000).
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